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Abstract. Reading interest is a skill that is acquired after someone is born, not an innate skill. High reading interest will
make someone read more often and understand what is read. This study was motivated by the use of reading corners in
the classroom in increasing the reading interest of grade V students of UPTD SDN 4 Barru. This study aims to describe
the use of reading corners in increasing students' reading interest. This study uses a qualitative descriptive method. Data
collection was carried out using observation, interview and documentation techniques. The study was conducted at
UPTD SDN 4 Barru. The data analysis used was data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The
results of the study showed that the use of reading corners played an important role in increasing students' reading
interest. The use of this reading corner is supported by several factors: 1) Attractive Design: The reading corner is
designed attractively, with neatly arranged and diverse books, including story books and non-fiction. 2) Strategic
Location: The reading corner is located in a strategic location and is easily accessible to students. 3) Comfortable
Atmosphere: The reading corner provides a comfortable atmosphere and supports reading activities. The homeroom
teacher of class V also has an important role in providing motivation and encouragement to students to continue reading
so that the utilization of the reading corner in class V of UPTD SDN 4 Barru can run well.

Keywords: Reading corner, reading interest, elementary school.

Abstrak. Minat baca merupakan keterampilan yang diperoleh setelah seseorang lahir, bukan keterampilan bawaan. Minat
baca yang tinggi akan membuat seseorang semakin sering membaca dan memahami apa yang dibaca. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh pemanfaatan pojok baca didalam kelas dalam meningkatkan minat baca siswa kelas V UPTD SDN 4
Barru. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemanfaatan pojok baca dalam meningkatkan minat baca peserta
didik. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi,
wawancara dan dokumentasi. Penelitian dilakukan di UPTD SDN 4 Barru. Analisis data yang digunakan adalah reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan pojok baca berperan
penting dalam meningkatkan minat baca siswa. Pemanfaatan pojok baca ini didukung oleh beberapa faktor:1) Desain
Menarik: Pojok baca didesain dengan menarik, dengan buku-buku yang disusun rapi dan beragam, termasuk buku cerita dan
nonfiksi. 2) Lokasi Strategis: Pojok baca terletak di lokasi yang strategis dan mudah dijangkau oleh siswa. 3) Suasana
Nyaman: Pojok baca menyediakan suasana yang nyaman dan mendukung kegiatan membaca. Wali kelas V juga memiliki
peranan penting dalam memberikan motivasi serta dorongan terhadap siswa siswa untuk terus membaca sehingga
pemanfaatn pojok baca dikelas VV UPTD SDN 4 Barru bisa berjalan dengan baik.

Kata kunci: Pojok baca, minat baca, sekolah dasar.

I. PENDAHULUAN

Dunia pendidikan adalah dunia yang sangat penting dalam kehidupan manusia, karena pendidikan
adalah pencetak peradaban manusia. Pendidikan merupakan sebuah proses untuk mengembangkan sebuah
potensi diri, mengembangkan bakat serta minat dalam belajar, dengan sebuah lingkungan belajar yang
nyaman, pendidikan juga telah banyak diatur dalam UU, salah satunya adalah dalam UU No.23 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, disebutkan bahwa pendidikan merupakan salah satu usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasan belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.

Data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2012 menunjukkan dominasi budaya menonton di
Indonesia, dengan 91,68% penduduk menonton TV, jauh lebih tinggi dibandingkan dengan 17,66%
penduduk yang membaca surat kabar. Fenomena ini mengungkap rendahnya budaya baca di Indonesia,
yang berdampak pada kualitas pendidikan.Rendahnya minat membaca masyarakat Indonesia menjadi
indikator penting terhadap kualitas pendidikan yang rendah. Kondisi ini menimbulkan citra negatif
terhadap pendidikan di Indonesia, khususnya dalam hal literasi. Padahal, membaca merupakan kegiatan
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yang berperan penting dalam meningkatkan pengetahuan manusia (Lukman, & Herwandi.,2023)

Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh
pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui kata-kata/ bahan tulis atau memetik serta memahami
arti yang terkandung di dalam bahan yang tertulis. (Tarigan, 1985:32).Salah satu hal penting untuk
meningkatkan membaca adalah memiliki minat. minat membaca ini sangat penting, terutama di sekolah
dasar, karena membaca membuka pintu dunia. hal yang paling dasar yang harus dimiliki seseorang adalah
minat membaca. Dengan adanya minat membaca, kita bisa menjadi lebih cerdas, mendapatkan informasi
baru, dan juga memperluas pengetahuan serta wawasan kita. (Umairoh &Amaliyah, 2022). Membaca
tanpa minat layaknya menelan makanan tanpa selera, hasilnya sia-sia. Minat merupakan kunci utama
dalam menikmati dan menyerap manfaat membaca. Jika seseorang dipaksa membaca tanpa ketertarikan,
proses belajarnya akan terhambat. Sebaliknya, membaca yang didasari oleh keinginan dan minat pribadi
akan membuka pintu menuju pengalaman membaca yang bermakna dan efektif. (Fahmy et al., 2021).

Sejak tahun 2016, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) gencar
mengkampanyekan budaya membaca di Indonesia, terutama di sekolah dasar. Salah satu strategi yang
diterapkan adalah melalui Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 23
Tahun 2015 tentang Gerakan Literasi Sekolah (GLS), yang mendorong pendirian pojok baca di setiap
kelas.Langkah ini bertujuan untuk menanamkan kecintaan membaca sejak dini pada siswa. Dengan
memahami dan memaksimalkan peran pojok baca, diharapkan minat baca siswa meningkat secara
menyeluruh, yang pada akhirnya akan berdampak positif pada kemampuan literasi mereka. (W. Kurniawan
etal., 2021).

Pojok baca adalah sudut ruangan yang dilengkapi dengan koleksi buku untuk meningkatkan minat
baca. Menurut Kemendikbud (2018), pojok baca adalah perpanjangan fungsi perpustakaan yang terletak di
sudut ruangan kelas.Menurut F. M. Hodgson dalam buku berjudul Learning Modern Languages (1960),
membaca adalah suatu proses untuk memperoleh pesan yang disampaikan penulis melalui media berupa
kata-kata atau bahasa tulis. MeryFinocchiarodanMicahelBonomodalambukuberjudul The Foreign
Language Learner: A Guide for Teacher (1973), membaca adalah memetik dan memahami makna yang
terkandung dalam suatu bahasa tulis.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti di UPTD SDN 4 Barru khususnya kelas V
menunjukkan bahwa pojok baca di sekolah tersebut belum dioptimalkan. Peneliti menemukan kekurangan
dalam sarana dan prasarana, seperti koleksi buku yang terbatas dan penataan rak buku yang kurang
memadai, sehingga mengganggu kenyamanan siswa saat membaca. Penting untuk meningkatkan kualitas
sarana dan prasarana pojok baca agar dapat lebih efektif dalam meningkatkan minat baca siswa.

Minat baca di UPTD SDN 4 Barru tergolong rendah. Siswa lebih memilih bermain daripada
membaca buku di waktu luang, dan hanya membaca ketika mendapat tugas dari guru. Wawancara dengan
beberapa siswa menunjukkan bahwa mereka menganggap membaca sebagai kegiatan yang membosankan
dan lebih menyukai bermain bersama teman. Kondisi ini menunjukkan bahwa sudut baca di UPTD SDN
4 Barru belum dimanfaatkan secara optimal untuk meningkatkan minat baca siswa. Oleh karena itu
peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai pemanfaatan pojok baca didalam kelas untuk
meningkatkan minat baca siswa.

II.METODE

Penelitian ini merupakan metode deskriptif kualitatif. Metode kualitatif digunakan dalam
penelitian ini agar mendapatkan hasil yang mendalam tentang pemanfaatan pojok baca kelas dalam
menumbuhkan minat baca siswa. Menurut Moleong (2005:4) pendekatan deskriptif kualitatif yaitu
pendekatan penelitian dimana data-data yang dikumpulkan berupa kata- kata, gambar-gambar dan bukan
angka. Data-data tersebut dapat diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, foto, video tape,
dokumentasi pribadi, catatan, atau memo dan dokumentasi lainnya. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah menggunakan observasi, wawancara dan dokumentas
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Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini merupakan pengamatan terhadap pemanfaatan sudut
baca dalam meningkatkan minat baca siswa. Dan observasi ini digunakan untuk mengetahui gambaran
umum tentang UPTD SDN 4 Barru, pemanfaatan pojok baca, minat baca siswa, serta data lain yang
diperlukan dalam penelitian. Selain observasi, peneliti juga menggunakan wawancara terstruktur yaitu
peneliti melakukan wawancara langsung kepada yang bersangkutan seperti guru dan siswa. Dokumentasi
dalam penelitian ini berupa foto-foto tentang sudut baca dan pemanfaatannya.
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman, yang terdiri dari tiga
tahap. Tahap pertama adalah reduksi data, di mana data yang berkaitan dengan peran pojok baca di kelas\V
UPTD SDN 4 Barru dikelompokkan dan disederhanakan. Selanjutnya, tahap penyajian data
melibatkan penyusunan dan pengorganisasian data yang telah dikumpulkan, kemudian disimpulkan dan
diverifikasi berdasarkan data yang diperoleh selama penelitian. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan,
di mana peneliti menarik kesimpulan berdasarkan analisis data yang mendalam dan didukung oleh bukti-
bukti yang diperoleh selama penelitian. Kesimpulan yang dihasilkan merupakan hasil akhir dari analisis data
kualitatif yang sistematis dan terperinci.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini berfokus pada minat baca siswa kelas V di UPTD SDN 4 Barru, yang menunjukkan
beragam tingkat minat. Sekolah telah menyediakan pojok baca di sudut belakang kelas, dilengkapi dengan
rak buku, koleksi buku pelajaran dan non-pelajaran, serta desain yang menarik. Buku-buku tertata rapi
dan kebersihannya terjaga berkat kerja sama siswa dan guru. Pojok baca ini dimanfaatkan selama 15
menit sebelum pembelajaran dimulai, dengan desain yang menarik, penataan buku yang rapi, dan koleksi
buku cerita dan nonfiksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pojok baca di kelas mampu meningkatkan
minat baca siswa, baik untuk buku pelajaran maupun non-pelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat
Minsih (2012) yang menyatakan bahwa pojok baca di lingkungan sekolah menciptakan suasana baru yang
mendorong minat baca dan menambah wawasan.

Pada pengamatan awal yang dilaksanakan pada 26 Agustus 2024, terlihat antusias peserta didik
yang datang lebih awal berkunjung ke pojok baca untuk membersihkan dan merapikan buku-buku yang
ada sebelum bel masuk. Ketika pelajaran pertama dimulai guru memberikan waktu untuk siswa membaca
buku selama 15 menit sebelum pelajaran dimulai.

Guru juga ikut berperan aktif dalam membantu siswa agar dapat meningkatkan minat bacanya.
Pengamatan selanjutnya, dilakukan pada 3 September 2024 peneliti melakukan observasi langsung
didalam kelas V dengan mengamati kondisi pojok baca yang berada disudut kelas. Terlihat ada banyak
pajangan-pajangan yang menghiasi pojok baca, rak buku yang terbuat dari bambu kemudian dihiasi
sehingga tampak rapi dan disertai alas yang membuat siswa nyaman berada di pojok baca tersebut.

Pengamatan selanjutnya dilakukan pada 10 September 2024 peneliti melakukan wawancara kepada
guru dan siswa terkait minat baca siswa kelas V. Salah satu siswa mengatakan bahwa mereka pada
umumnya lebih senang bermain dibandingkan membaca karena membaca membuat mereka bosan. Siswa
lainnya mengatakan bahwa dengan adanya pojok baca didalam kelas membuat mereka tertarik membaca
apalagi dengan hiasan-hiasan yang membuat daya tarik mereka untuk membaca semakin meningkat.

Adapun solusi guru agar siswa tidak merasa bosan berada dipojok baca dengan menambah buku
bacaan seperti buka cerita rakyat selain itu juga dengan menambah fasilitas seperti kipas angin yang
membuat siswa nyaman dan betah berada dipojok baca kelas. Serta gurumendesain pojok baca semenarik
mungkin yang sesuai dengan karakter siswa kelas V (lihat gambar 1).
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Gambar 1. Pojok baca kelas V

Penelitian sebelumnya yang dilakukan Uswatun Khasanah,dkk(2023) mengatakan bahwa
Pemanfaatan pojok baca terbukti efektif dalam menumbuhkan minat baca di kelas 1l SDN Sendangmulyo.
Baik siswa dengan kemampuan membaca lancar maupun lambat menunjukkan antusiasme tinggi dalam
mengunjungi pojok baca untuk memilih buku bacaan. Pojok baca yang menarik dan nyaman dengan
koleksi buku cerita dan nonfiksi, serta letaknya yang strategis, berhasil menarik minat siswa untuk
membaca. Antusiasme siswa yang mengunjungi pojok baca setiap hari untuk membaca buku pelajaran
maupun non-pelajaran menjadi bukti nyata keberhasilan ini. Wali kelas juga berperan penting dalam
memotivasi dan mendorong siswa untuk terus membaca, sehingga pemanfaatan pojok baca berjalan
optimal dalam menumbuhkan minat baca siswa kelas Il di SDN Sendangmulyo 02 Semarang.

Penelitian yang dilakukan Zakiyah Nuraini dan Nurrohmatul Amaliyah(2024) menunjukkan bahwa
pojok baca memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan minat baca siswa. Pojok
baca memotivasi siswa untuk membaca, menyediakan tempat yang nyaman dan menarik untuk
mengembangkan kebiasaan membaca, dan berfungsi sebagai sarana efektif bagi guru untuk
mengintegrasikan kegiatan membaca ke dalam pembelajaran sehari-hari.Dengan memanfaatkan pojok
baca, guru dapat mengaitkan materi pembelajaran dengan bacaan yang relevan, menjadikan proses belajar
lebih interaktif dan menarik. Pojok baca tidak hanya meningkatkan minat baca siswa, tetapi juga
memperkaya metode pengajaran guru.Meskipun terdapat kendala seperti koleksi buku yang tidak
diperbaharui dan waktu yang terbatas untuk mengakses pojok baca, guru terus berupaya mencari
solusi.pertukaran buku denga guru kelas lain dilakukan untuk memperbaharui koleksi buku dan
meningkatkan minat baca siswa. Meskipun terbatas, pojok baca tetap menjadi sarana penting dalam
menumbuhkan budaya membaca di sekolah.

Pojok baca di UPTD SDN 4 Barru telah berhasil meningkatkan minat baca siswa, khususnya di
kelas V. Kegemaran siswa kelas V membaca buku di pojok baca, serta antusiasme dan keinginan mereka
untuk membaca menunjukkan peningkatan minat baca yang signifikan. Ruangan pojok baca yang menarik
dan koleksi buku yang tertata rapi juga berkontribusi pada peningkatan minat baca. Desain ruangan yang
menarik dan koleksi buku yang lengkap dapat merangsang siswa untuk gemar membaca dan
mengembangkan daya pikir mereka. Pojok baca juga membantu mendekatkan buku pada siswa, sehingga
mereka lebih tertarik untuk membaca. Selain itu, pojok baca juga mendukung upaya perpustakaan sekolah
dalam membudayakan kebiasaan membaca di kalangan siswa.

Minat baca yang tinggi dapat menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan menyenangkan tanpa
paksaan. Membaca dapat meningkatkan keterampilan, mengembangkan ide, dan memperkaya
pengetahuan peserta didik. Pojok baca di kelas, yang berisi buku-buku sesuai dengan kebutuhan setiap
tingkatan, dapat menjadi sumber belajar yang mudah diakses dan efisien waktu (Ramandanu, 2019).
Pojok baca yang dirancang seperti taman pustaka mini, dapat menjadi tempat yang nyaman untuk
membaca dan menulis. Minat baca dapat memotivasi seseorang untuk menganalisis, mengingat, dan
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mengevaluasi bacaan, serta menjadi pengalaman belajar yang menyenangkan. Minat baca juga dapat
memengaruhi cita-cita dan pengembangan diri seseorang (Helena, 2020).Minat baca merupakan kunci

penting bagi kemajuan bangsa, karena penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) hanya dapat
dicapai dengan minat baca yang tinggi, bukan hanya dengan mendengarkan (Kasiun, 2015).

IV. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai ”Pemanfaatan pojok baca didalam kelas
dalam meningkatkan minat baca siswa kelas V UPTD SDN 4 Barru” dapat disimpulkan bahwa Pojok baca
di UPTD SDN 4 Barru terbukti efektif dalam meningkatkan minat baca siswa kelas V. Baik siswa yang
memiliki kemampuan membaca lancar maupun yang masih belajar membaca menunjukkan antusiasme
tinggi dalam mengunjungi pojok baca untuk memilih buku yang mereka inginkan.Pemanfaatan pojok baca
ini didukung oleh beberapa faktor:1) Desain Menarik: Pojok baca didesain dengan menarik, dengan
buku-buku yang disusun rapi dan beragam, termasuk buku cerita dan nonfiksi. 2) Lokasi Strategis: Pojok
baca terletak di lokasi yang strategis dan mudah dijangkau oleh siswa. 3)Suasana Nyaman: Pojok baca
menyediakan suasana yang nyaman dan mendukung kegiatan membaca.Keberadaan pojok baca ini telah
berhasil menarik minat siswa untuk membaca, terbukti dari antusiasme mereka yang mengunjungi pojok
baca setiap hari. Wali kelas V juga berperan aktif dalam memotivasi dan mendorong siswa untuk terus
membaca, serta dalam meningkatkan sistem pemanfaatan pojok baca.Hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi menunjukkan bahwa pojok baca di UPTD SDN 4 Barru telah berhasil meningkatkan minat
baca siswa kelas V.
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